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Abstract 
In this study the formulation of the problem is How Corporate Culture Implementation 
Strategy Based on Islamic Perspective at PT. Bank Sumut KCP Syariah Multatuli. As for the 
purpose of doing this research is to find out How Strategy Implementation of Corporate Culture 
Based on Islamic Perspective at PT. Bank Sumut KCP Syariah Multatuli. The method used in 
this research is descriptive qualitative research using secondary data and primary data. In 
collecting data, researchers used methods, observations, interviews and also documentation. 
Then the results obtained that the strategy for implementing Corporate Culture at PT Bank 
Sumut KCP Syariah Multatuli is divided into three parts. First, the socialization of the 
corporate culture that exists at PT Bank Sumut KCP Syariah Multatuli to each of its 
employees. This socialization is carried out during work meetings or directly during the 
morning briefing. Second, strengthening employees on the existing corporate culture at PT 
Bank Sumut KCP Syariah Multatuli. Third, the implementation of internal and external 
controls on the implementation of corporate culture at PT Bank Sumut KCP Syariah Multatuli. 
The control is carried out by the Central Office of Bank Sumut by bringing in a team to control 
all activities at the bank. 
Keywords: Strategy, Implementation, Corporate Culture, Islamic Perspective. 
 
Abstrak 
Penelitian ini yang menjadi rumusan masalahnya adalah Bagaimana Strategi 
Implementasi Corporate Cultuire Berdasarkan Persfektif Islam Di PT. Bank Sumut KCP 
Syariah Multatuli. Adapun yang menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Bagaimana Strategi Implementasi Corporate Cultuire Berdasarkan 
Persfektif Islam Di PT. Bank Sumut KCP Syariah Multatuli. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif Deskriptif dengan menggunakan data 
skunder dan data primer. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode, 
observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Maka diperoleh hasil penelitian bahwa 
Strategi implementasi Corporate Culture  pada PT Bank Sumut KCP Syariah Multatuli 
terbagi menjadi tiga bagian. Pertama, sosialisasi corporate culture yang ada di PT Bank 
Sumut KCP Syariah Multatuli terhadap setiap karyawannya. Sosialisasi ini dilakukan 
saat rapat kerja maupun secara langsung pada saat morning briefing. Kedua, 
pemantapan karyawan terhadap corporate culture yang ada pada PT Bank Sumut KCP 
Syariah Multatuli. Ketiga, dilakukannya control internal maupun eksternal terhadap 
penerapan corporate culture pada PT Bank Sumut KCP Syariah Multatuli. Yang mana 
control tersebut dilakukan oleh kantor Pusat Bank Sumut dengan mendatangkan tim 
untuk mengontrol seluruh kegiatan yang ada pada bank tersebut. 
Kata Kunci: Strategi, Implementasi, Corporate Culture, Perspektif Islam. 
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PENDAHULUAN  
Budaya organisasi Islam adalah “implementasi nilai-nilai yang dicontohkan 
rasulullah yang bersumber dari ajaran Islam yaitu: shidiq, istiqamah, fathonah, 
amanah, dan tabligh (Hafidhuddin, 2003). Disamping lima unsur tersebut, 
corporate culture dari institusi syariah lain juga harus mencerminkan budaya 
Islami misalnya dalam cara melayani customer maupun stake holder, cara 
berpakaian, membiasakan shalat berjamaah, doa diawal dan diakhir bekerja 
dan sebagainya. Budaya kerja Perusahaan atau sering dikenal dengan nama 
Motto dari PT Bank SUMUT adalah “Memberikan Pelayanan TERBAIK”. 
Makna dari TERBAIK yaitu : Berusaha untuk selalu Terpercaya, Energik di 
dalam melakukan setiap kegiatan, Senantiasa bersikap Ramah, Membina 
hubungan secara Bersahabat, Menciptakan suasana yang Aman dan nyaman, 
Memiliki Integritas tinggi, Komitmen penuh untuk memberikan yang terbaik. 
 
Corporate culture di PT Bank Sumut KCP Syariah Multatuli ini sendiri sudah 
dituangkan dalam Motto dari PT Bank Sumut. Tetapi belum maksimal 
penerapannya dan bila ditinjau dari persfektif Islam ada beberapa hal yang 
belum maksimal diterapkan di bank  ini, karena PT Bank Sumut KCP Syariah 
Multatuli sendiri masih merupakan Unit Usaha Syariah yang masih berada 
dalam naungan Bank Sumut Pusat yang masih konven. Tetapi untuk 
menunjukan eksistensinya bahwa bank ini bank yang syariah seharusnya 
segala sesuatu yang ada di bank ini harus kental dengan budaya Islam itu 
sendiri. Bukan hanya pada system transaksi jual beli saja yang syariah tetapi 
budaya perusahaan juga harus diperhatikan penerapannya (Supriyanto, 2022). 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan kepada Bapak Faisal Akbar 
selaku Pimpinan Oprasioal di Bank Sumut KCP Syariah Multatuli, mengatakan 
“sumber daya insani yang ada di bank ini masih berasal dari konven jadi 
budayanya masih terbawa yang dikonven, meskipun begitu untuk system 
transaksi jual beli di bank ini sendiri sudah syariah”. Begitu juga hasil 
wawancara dari T Bebby Maysarah selaku Funding Sales Officer di bank ini 
mengatakan “kalau masalah corporate culture itu masih dari kantor pusat, tapi 
budaya perusahaan juga tergantung kebijakan pimpinan. Kalau pimpinan 
membuat budaya perusahaan yang baru itu bisa saja untuk menguatkan lagi 
tentang konsep syariah di bank ini”.  Pimpinan di sebuah organisasi idealnya 
menekankan pada budaya perusahan (Supriyanto, 2022). Di bank ini sendiri 
sudah ada corporate culture sendiri seperti morning brifing, roll play, jumat ceria, 
dan karyawan diberi waktu untuk melaksanakan shalat duha dan mengaji. 
 
Hasill studi diatas sudah menggambarkan bahwasanya PT Bank Sumut Syariah 
KCP Multatuli sudah memiliki serta melaksanakan corporate culture di 
perusahaan meraka. Hanya saja ada beberapa hal yang masih kurang maksimal 
dilakukan mereka. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, 
maka ditemukan rumusan masalah yaitu, Bagaimana Strategi Implementasi 
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Corporate Cultuire Berdasarkan Persfektif Islam Di PT. Bank Sumut KCP Syariah 
Multatuli. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui strategi implementasi Corporate Culture Berdasarkan Persfektif 
Islam di PT Bank Sumut Syariah KCP Multatuli. 
 
KAJIAN LITERATUR  
Corporate Culture Dalam Persfekti Islam 
Terdapat pada Al-Quran surat Al-Fath ayat 29: 
 

ا ۥٓمَعَوُ  وَٱلَّذِينَ  ۚ  مُّحَمَّدٌ رَّسُولُ ٱللَّوِ  نَ هُمْ  ءُ ۚٓ رُحََاَ ٱلْكُفَّارِ  عَلَى ءُ ۚٓ أَشِدَّ عًا تَ رَى ٰهُمْ  ۚ   بَ ي ْ ناً سُجَّ  ركَُّ  فِ  سِيمَاىُمْ  ۚ  دًا يَ بْتَ غُونَ فَضْلًً مِّنَ ٱللَّوِ وَرضِْوَٰ
لِكَ  ۚ   ٱلسحجُودِ  أثَرَِ  مِّنْ  وُجُوىِهِم نِجيلِ  فِ  وَمَثَ لُهُمْ  ۚ   ٱلت َّوْرَىٰةِ  فِ  مَثَ لُهُمْ  ذَٰ وَُ  أَخْرجََ  كَزَرعٍْ  ٱلِْْ اَزَرَهُ  ۥشَطْ    يُ عْجِبُ  وۦِ سُوقِ  عَلَىٰ  فٱَسْتَ وَىٰ  فٱَسْتَ غْلَظَ  ۥفَ  

تِ  ۚ  وَعَمِلُوا ۚ  ءَامَنُوا ٱلَّذِينَ  ٱللَّوُ  وَعَدَ  ۚ   ٱلْكُفَّارَ  بِِِمُ  ليَِغِيظَ  ٱلزحرَّاعَ  اۚ  عَظِيمً  وَأَجْراً مَّغْفِرَةً  مِن ْهُم ٱلصَّٰلِحَٰ  

Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. 
Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat 
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati 
penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir 
(dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang 
besar.  
 
Ayat diatas menggambarkan keadaan suatu organisasi, dimana dalam suatu 
organisasi pasti terdapat pemimpin, dan ada anggotanya yang memiliki 
pola/system prilaku atau nilai-nilai dalam organisasi. Ada pola/system yang 
keras (otoritik dan tertutup, ada pula pola/ system partisifasif dan terbuka). 
Pola otokritik dan tertutup bersifat keras terhadap orang-orang diluar 
keanggotaan mereka yang tida memiliki tujuan sama, dalam ayat al quran 
prilaku digambarkan sifat keras terhadap orang-orang kafir. Sedagkan pola 
(partisifasif dan terbuka) yaitu penuh kasih sayang terhadap sesame mereka 
atau visi dan misi (orang-orag muslim). Pola prilaku tersebut diungkapkan 
melalui rukuk, susjud, tampak juga dari bekas sujud sebagai bentuk ketaantan 
anggota terhadap pemimpin. Semua prilaku dan ketaantan yang rutin 
dilakukan termuat dalam kitab sebagaimana pedoman tertulis. 
 
Dalam etika atau budaya organisasi yang merupakan bagian ekonomi Islam, 
tidak lepas dari konsep-konsep Islam (syariah) yang harus diaksanakan 
dalam bidang tersebut Hakim, 2016). Konsep dasar yang menjadi landasan 
ekonomi Islam dapat dijadikan landasan budaya kerja sebagai budaya 
organisional yang Islami (Supriyanto & Permatasari, 2022). Budaya 
organisional yang Islami tersebut antara lain didasarkan pada tiga konsep 
fundamental, yaitu tauhid, khilafah dan keadilan. Didin hafidhudin 
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mengatakan bahwa budaya organisasi Islami adalah, “Implementasi nilai-
nilai yang dicontohkan Rasullullah yang bersumber dari ajaran Islam yaitu: 
Shidiq, Istiqomah, Fathonah, Amanah, dan Tablig”. Penjelasan mengenai 
nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Siddiq 

Berarti memiliki kejujuran dan selalu melandaskan ucapan, keyakinan 
serta perbuatan berdasarkan ajaran Islam. Tidak ada kontradikisi dan 
pertentangan yang di sengaja antara ucapan dan perbuatan. Oleh karena 
itu, Allah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk senantiasa 
memiliki sifat shiddiq dan menciptakan lingkungan yang shiddiq. Dalam 
dunia kerja dan usaha, kejujuran ditampilkan dalam bentuk kesungguhan 
dan ketepatan (mujahadah dan itqan), baik ketepatan waktu, janji, 
pelayanan, pelaporan, mengakui kelemahan dan kekurangan (tidak 
ditutup-tutupi) untuk kemudian diperbaiki secara terus menerus, serta 
menjauhkan diri dari berbuat bohong dan menipu. 

2. Istiqamah 
Istiqamah Artinya konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang baik meskipun 
menghadapi berbagai godaan dan tantangan. Istiqamah dalam kebaikan 
ditampilkan dengan keteguhan, kesabaran, serta keuletan, sehingga 
menghasilkan sesuatu yang optimal. Istiqamah merupakan hasil dari suatu 
proses yang dilakukan secara terus menerus. Misalnya, interaksi yang kuat 
dengan Allah dalam bentuk shalat, zikir, membaca Al-quran, dan lain-lain. 
Semua proses itu akan menumbuh kembangkan suatu system yang 
memungkinkan kabaikan, kejujuran dan keterbukaan teraplikasi dengan 
baik. Sebaliknya, keburukan dan ketidakjujuran akan tereduksi dan 
ternafikan secara nyata. Orang dan lembaga yang istiqamah dalam kebaikan 
akan mendapatkan ketenangan sekaligus solusi serta jalan keluar segala 
persoalan. 

3. Fathanah 
Berarti mengerti, memahami  dan  menghayati  secara  mendalam segala hal 
yang menjadi tugas dan kewajiban. Sifat ini akan menumbuhkan kreativitas 
dan kemampuan untuk melakukan berbagai macam inovasi yang 
bermanfaat. Kreatif dan inovatif hanya mungkin dimiliki ketika seorang 
selalu berusaha untuk menambah berbagai ilmu pengetahuan, peraturan, 
dan informasi, baik yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun 
perusahaan secara umum. Sifat fatanah telah mengantarkan Nabi Yusuf as. 
dan timnya berhasil membangun kembali negeri Mesir. 

4. Amanah 
Berarti memiliki tangung jawab dalam melaksanakan setiap tugas dan 
kewajiban.Amanah ditampilkan dalam keterbukaan, kejujuran, pelayanan 
yang optimal, dan ihsan (berbuat yang terbaik) dalam segala hal.Sifat 
amanah harus dimiliki oleh setiap mukmin, apalagi yang memiliki pekerjaan 
yang berhubungan dengan pelayanan bagi masyarakat. 
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5. Tablig 
Berarti mengajak sekaligus memberikan contoh kepada pihak lain untuk 
melaksanakan ketentuan-ketentuan ajaran Islam dalam kehidupan kita 
sehari-hari. Tablig yang disampaikan dengan hikmah, sabar, argumentatif, 
dan persuasif akan menumbuhkan hubungan kemanusiaan yang semakin 
solid dan kuat. 

 
Disamping ke lima unsur diatas, corporate culture dari institusi syariah lain 
juga harus mencerminkan budaya Islami misalnya dalam cara melayani 
customer maupun stake holder, cara berpakaian, membiasakan shalat 
berjamaah, doa di awal dan diakhir bekerja dan sebagainya. Budaya 
perusahaan yang islami adalah kepercayaan dan nilai-nilai islami yang 
mewarnai seluruh pola, prilaku, sikap, dan aturan-aturan dalam perusahaan 
(Ilyas, 2019). Berikut ini hal-hal yang sudah selayaknya menjadi jati diri 
perusahaan dan melekat dalam kepribadian setiap karyawan diantaranya: 
1. Dalam lingkungan kerja (kantor) 

Seperti halnya budaya salam, murah hati/sikap ramah dan melayani, cara 
berbusana, lingkungan kerja yang bersih dan islami, doa sebelum dan 
sesudah bekerja. 

2. Kepribadian islami untuk habluminallah 
Seperti halnya Akidah, ibadah, akhlak, pemahaman Al Quran, fikrah 
islamiah. 

3. Kepribadian islam untuk hablumminannas 
Seperti halnya keluarga yang islami (rukun dan bahagia), praktik 
muamalah sehari-hari, bermasyarakat (tidak eksklusif), memakmurkan 
masjid, menjauhi tempat-tempat maksiat, sederhana dan tidak bermewah-
mewahan, tidak banyak utang, gemar menolong, tidak sombing atau 
angkuh, dan senantiasa menjaga hati. 
 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ilhami, 2017) yang berjudul Implementasi 
Nilai-Nilai Corporate Culture Pada Karyawan Bank BJB Syariah KCP Ciputat 
Pada penelitian ini sama-sama meneliti mengenai corporate culture. 
Sedangkan perbedaaan pada penelitian ini hanya berfokus pada nilai-nilai 
corporate culture saja, sedangkan pada penelitian sekarang menyangkut 
mengenai analisis strategi implementasi corporate culture berdaskan 
persfektif islam. Hasil penelitiannya yaitu Ada beberapa implementasi 
budaya perusahaan diantaranya ialah morning briefing, buku saku, nilai 
militant, layanan dan holistic. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh (Hakim, 2016), dengan judul Budaya 
Organisasi Islam Sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja. Memiliki persamaan 
dalam nilai-nilai corporate culture berdasarkan persfektif islam. 
Perbedaannya terletak pada cakupan pembahasannya hanya budaya 
organisasi islamnya saja. Hasil dari penelitian ini yaitu budaya organisasi 
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mempunyai hubungan positif dengan kinerja karyawan. Hal ini didukung 
dengan pandangan islam. 
 
Penelitian yang dilakukan (Hastono, 2009) yang berjudul Nilai-Nilai Islam 
Pada Budaya Organisasi Bank Syariah Mandiri Pusat. Memiliki persamaan 
yaitu sama-sama membahas tentang nilai-nilai islam pada budaya organisasi 
sebuah bank. Sedangkan perbedaanya Pada penelitian ini hanya berfokus 
pada nilai-nilai islamnya saja, sedangkan pada penelitian sekarang mebahas 
mengenai analisis strategi implementasi corporate culture. Hasil dari 
penelitian ini yaitu Dalam pengaplikasian budaya organisasi bank syariah 
mandiri mengalami kesulitan dalam menerapkan budaya SIFAT. Maka dari 
itu terjadilah perubahan. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitaian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian ini menekankan 
pada analisis proses dari proses berfikir secara induktif yang berkaitan dengan 
dinamika hubungan antara fenomena yang diamati, dan senantiasa 
menggunakan logika ilmiah (Gunawan, 2016). Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial 
melalui gambaran holistik dan memperbanyak pemahaman mendalam 
(Tarigan et. all., 2015). Penelitian ini penulis menggunakan metode interview, 
observasi, dan dokumentasi. Untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana 
corporate culture yang ada di Bank Sumut KCP Syariah Multatuli serta 
bagaimana penerapan dari corporate culture yang ada disana. Subjek pada 
penelitian ini adalah Pimpinan Kantor Cabang Pembantu, Pimpinan Oprasional 
Cabang Pembantu, Funding Sales Officer, Teller Dan Customer Service yang 
ada di Bank Sumut KCP Syariah Multatuli. Subjek penelitian ini saya ambil 
karena merekalah yang dapat menjadi sumber memperoleh keterangan 
penelitian mengenai implementasi corporate culture yang ada pada Bank Sumut 
KCP Syariah Multatuli. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti ini adalah analisis strategi implementasi corporate culture 
berdasarkan perspektif islam di PT Bank Sumut KCP Syariah Multatuli.  
 
Penulis dalam melakukan penelitian ini mengunakan jenis wawancara tidak 
terstruktur.Yaitu penulis mengadakan wawancara dan observasi dan 
dokumentasi dengan informan yang berperan sebagai subjek penelitian pada 
Bank Sumut KCP Syariah Multatuli yaitu terdiri dari: Pimpinan Kantor Cabang 
Pembantu, Pimpinan Oprasional Cabang Pembantu, Funding Sales Officer, 
Teller Dan Customer Service yang ada di Bank Sumut KCP Syariah Multatuli. 
 
PEMBAHASAN  
Tahap Sosialisasi 
Di dalam organisasi, sosialisasi diartikan sebagai proses pembelajaran anggota 
baru tentang nilai-nilai, norma-norma, dan prilaku yang dipersyaratkan bagi 
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keanggotaan organisasi (Andre A. Hardjana, 2010: 7). Artinya pendatang baru 
hanya dapat diterima menjadi anggota dan karena itu dibenarkan 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan organisasi, termasuk interaksi kerja, bila 
ia secara formal dinyatakan memenuhi persyaratan budaya mau sampai 
menerima dan mampu melaksanakan nilai-nilai, aturan-aturan dan kebiasaan-
kebiasaan organsasi. Proses sosialisasi ini menjadi bagian paling penting dari 
penerapan nilai-nilai budaya. Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian 
terdahulu yang hasilnya menyatakan, bahwa proses sosialisasi memberikan 
manfaat dalam menerapkan budaya perusahaan yang terkandung dalam nilai-
nilai budaya sebagai pedoman prilaku bagi setiap karyawan (Ilhami, 2017).  
 
Berikut ini pernyataan dari Bapak Faisal Akbar selaku pimpinan oprasional 
pada PT Bank Sumut KCP Syariah Multatuli. “Proses strategi implementasi 
budaya perusahaan di bank ini seperti sosialisasi pada karyawan, baik itu 
melalui rapat cabang ataupun melalui pimpinan bank ini secara langsung saat 
morning briefeng.  Lalu sebelum menjadi karyawan bank ini setiap calon 
karyawan diberikan pemantapan terhadap budaya perusahaan yang ada di 
bank ini”.  
 
Hal ini di perkuat lagi oleh pendapat dari T. Bebby Maysarah selaku Funding 
Sales Officer PT Bank Sumut KCP Syariah Multatuli. “Metode dalam tahapan 
sosialisasi yang di terapkan di bank ini dengan cara coacing (pelatihan), roll play, 
shering seasen, seharusnya setiap hari ketika breafing jika ada masalah pada hari 
yang lalu kita selesaikan pada hari berikutnya,saling melengkapi jika ada 
masalah, dan saring memberi solusi dalam setiap pekerjaan. Untuk coacing 
sendiri dilakukan satu tahu 3 kali pelatihan”. Dari pernyataan yang 
diungkapkan  diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembahasan mengenai 
tahapan sosialisasi ini sangat penting dan memberi manfaat yang besar bagi 
setiap karyawan yang akan berinteraksi di bank ini. Namun seiring berjalannya 
waktu dan dengan tekanan pekerjaan membuat para karyawan tidak rutin 
melakukan tahap-tahap sosialisasi yang berlaku seperti jarang melakukan 
shering seasen di setiap harinya. 
 
Pemantapan Terhadap Nilai-Nilai Budaya Perusahaan 
Hasil penelitian yang di kemukakan oleh  Baird K, wildercom C, Peterson M, 
menyebutkan bahwa semakin kuatnya budaya perusahaan yang berupa  
orientasi nilai-nilai yang dipegang perusahaan dapat meningkatkan daya tahan 
perusahaan di dalam merespon dan berjuang menghadapi tekanan dan 
ancaman lingkungan bisnisnya (Wijaya, 2017).  Nilai-nilai organisasi menjadi 
acuan dan pegangan yang mempengaruhi semua anggota organisasi serta 
seluruh keputusan dan tindakan manajemen. Pengambilan nilai-nilai organisasi 
sebagai budaya oleh anggota organisasi akan turut mempengaruhi 
pengembangan kompetensi anggota organisasi. Reni Sori mengungkapkan 
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bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa corporate culture mempunyai 
dampak signifikan terhadap kinerja dan keefektifan organisasi. 
 
Penerapan budaya perusahaan pada PT Bank Sumut KCP Syariah Multatuli 
dapat diwujudkan dalam kegiatan perusahaan sehari-hari. Seperti pernyataan 
dari Ibu  T. Bebby Maysarah selaku Funding Sales Officer PT Bank Sumut KCP 
Syariah Multatuli. “Penerapan nilai-nilai budaya perusahaan sebenarnya 
dilakukan dengan aktivitas sehari-hari seperti morning briefing dimulai 
pengarahan atau evaluasi dari pimpinan untuk semua kegiatan yang akan 
dilakukan dan yang telah dilakukan kemarin, kemuadian dilanjut dengan 
tanggapan atau masukan dari karyawan lain untuk memberikan ide-ide atau 
inofasi terkait kegiatan yang dilaksanakan setelah itu ditutup dengan membaca 
doa penutup oleh semua karyawan dan pimpinan secara bergilir, terakhir yaitu 
menyuarakan yel-yel Bank Sumut dengan lantang dan bersemangat untuk 
memulai kegiatan. Morning briefing ini dilakukan setiap hari Jum‟at dengan 
nama „Jum‟at ceria‟.  
 
Perwujudan nilai-nilai budaya perusahaan pada PT Bank Sumut KCP Syariah 
Multatuli yaitu shalat fardu yang dilaksanakan awal waktu, membaca alquran 
di sela-sela waktu senggang, membiasakan shalat dhuha, karyawan melakukan 
tugas dengan berintegritas tinggi, mudah bergaul dan selalu memulai dengan 
salam, pimpinan yang selalu membimbing dan mengarahkan karyawannya 
dan sebaginya” Dari pernyataan yang disampaikan oleh ibu Bebby tersebut 
dapat dilihat semua kegiatan yang dilakukan sudah mencakup nilai budaya 
perusahaan yang ada pada PT Bank Sumut KCP Syariah Multatuli yaitu nilai-
nilai dari moto Bank Sumut “TERBAIK” dimana sudah peneliti jelaskan makna 
dari moto ini sebelumnya. Namun untuk pelaksanaanya sendiri pada bank ini 
belum maksimal penerapan dari niali-nilai budaya yang telah ada. 
 
Dilakukannya Kontrol Internal Maupun Eksternal 
Pengendalian internal dalam suatu organisasi dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan karena target prestasi kerja yang telah ditetapkan akan tercapai 
apabila terdapat pengendalian didalamnya. Namun pengendalian internal 
tidak selamanya berjalan dengan baik sesuai dengan terget yang ditentukan 
suatu organisasi. Menurut Tradipa menyatakan pengendalian internal dapat 
tidak berjalan karena kegagalan yang bersifat manusiawai, seperti kekeliruan 
atau keslahan yang sifatnya sederhana, adanya kolusi antara dua orang atau 
lebih manajemen  mengesampingkan pengendalian internal dan faktor lain 
seperti biaya pengendalian internal tidak boleh melebihi manfaat yang 
diharapkan dari pengendalian tersebut (Sari, 2020). 
 
Pernyataan dari Bapak Faisal Akbar selaku pimpinan oprasional pada PT Bank 
Sumut KCP Syariah Multatuli “Sebenernya implementasi corporate culture 
sudah berjalan sesuai dengan peraturan, Cuma pada pelaksanaannya memang 
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harus terus diawasi karna setip pekerjaan harus butuh pengawasan, misalnya 
pada pront liner ada budaya stadar layanan, masalah-masalah yang 
berhubungan dengan layanan teller, customer service, pegwai back office, 
pimpinan cabang, itu ada standar layanan dan itu merupakan bagian dari 
corporate culture juga. Dan biasanya Bank Sumut Pusat akan mendatangkan tim 
untuk mengkontrol secara langsung terhadap penerapan budaya organisasi 
kesemua Kantror Cabang Bank Sumut termasuk Bank ini”. Dari pernyataan ini 
dapat kita simpulkan bahwa tahapan kontrol pada bank ini sudah memang 
dilaksankan dari Bank Sumut Pusat sendiri jadi pastinya sudah berjalan dan 
diterapkan budaya organisasi yang ada pada bank ini. Dan juga peranan dari 
tahapan kontrol ini sangatlah berperan penting karena akan mempengaruhi 
kinerja para karyawan. Maka dari itu ditahap ini hendaknya diperketan lagi 
pengendalian internalnya. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriftif maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut yaitu,  Strategi Implementasi Corporate Culture  pada PT Bank Sumut 
KCP Syariah Multatuli terbagi menjadi tiga bagian. Pertama, sosialisasi 
corporate culture yang ada di PT Bank Sumut KCP Syariah Multatuli terhadap 
setiap karyawannya. Sosialisasi ini dilakukan saat rapat kerja maupun secara 
langsung pada saat morning briefing. Kedua, pemantapan karyawan terhadap 
corporate culture yang ada pada PT Bank Sumut KCP Syariah Multatuli. Ketiga, 
dilakukannya control internal maupun eksternal terhadap penerapan corporate 
culture pada PT Bank Sumut KCP Syariah Multatuli. Yang mana control 
tersebut dilakukan oleh kantor Pusat Bank Sumut dengan mendatangkan tim 
untuk mengontrol seluruh kegiatan yang ada pada bank tersebut. 
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